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Kebiasaan meminum alkohol ini sangat sulit dihindari oleh remaja, hal itu  
dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain oleh masa perkembangan anak yang 
mencari identitas diri yang selalu ingin mencoba hal baru yang ada di 
lingkungannya. Siswa yang sering minum-minuman keras ini perlu mendapat 
bantuan agar berubah menjadi anak yang baik dan bisa berhenti dari kebiasaan 
minum-minuman keras. Bantuan yang diberikan kepada siswa tersebut berupa 
layanan konseling behavioristik, yaitu suatu bentuk layanan konseling yang 
mengutamakan perubahan tingkah laku. Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 1)Apa saja faktor-faktor penyebab siswa sering minum-minuman keras. 
2)Apakah model konseling Behavioristik dapat mengatasi kebiasaan minum-
minuman keras siswa di SMK Wisudha Karya Kudus Tahun Pelajaran 2012/2013? 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan mengenai faktor-faktor penyebab 
siswa sering minum-minuman keras pada siswa kelas X di SMK Wisudha Karya 
Kudus. 2) Mengatasi siswa yang sering minum-minuman keras melalui konseling 
behavioristik pada siswa kelas X di SMK Wisudha Karya Kudus pada tahun 
2012/2013. 
Kegunaan penelitian: 1. Kegunaan teoritis: Dapat menambah wawasan bagi 
para konselor, guru dan pihak yang terkait tentang peranan model konseling 
behavioristik dalam menangani siswa yang sering minum-minuman keras.. 2. 
Kegunaan Praktis: Bagi kepala sekolah dapat menentukan kebijakan yang 
mendukung program Bimbingan dan Konseling di sekolah. Bagi guru pembimbing 
dapat digunakan sebagai pedoman dalam memberikan bantuan pada siswa dalam 
mengatasi permasalahannya terutama yang terkait dalam mengatasi kebiasaan 
minum-minuman keras yang dialami oleh siswa. Bagi siswa dapat mengatasi 
permasalahan yang dialaminya. 
Penelitian ini adalah penelitian studi kasus dengan subjek 3 siswa yaitu BP, 
MKL, RFP yang terbiasa minum-minuman keras. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah: wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data 
mengunakan analisis induktif, dan cara menganalisa data dalam penelitian ini 
dilakukan secara sistematis mulai dari proses pengumpulan data, mengklasifikasi, 
mendeskripsikan dan menginterpretasikan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan faktor penyebab kebiasaan 
minum-minuman keras. Klien 1 (BP): Rasa ingin tahu (faktor internal). Pengaruh 
dari teman dewasa, lingkungan sosial masyarakat, dan kurang perhatian dari orang 
tua (faktor eksternal). Perilaku yang akan diubah menggunakan konseling behavior 
dengan menggunakan teknik avertion therapy adalah menghilangkan kebiasaan BP 




II (MKL) faktor penyebabnya Hanya mencoba-coba (faktor intern). Salah dalam 
memilih teman bergaul, kurang perhatian dari orang tua, dan adanya sarana dan 
prasarana dari orang tua (faktor internal). Perilaku tersebut diubah dengan 
menggunakan konseling behavioristik dengan teknik thought stopping yaitu 
melemahkan perilaku klien yang tidak dikehendaki menjadi hilang. Klien III (RFP) 
faktor penyebabnya adalah Emosi dan lemah mental (faktor intern). Adanya 
kelompok yang sama menyukai minuman keras, adanya kesempatan, dan adanya 
saranya dan prasarana dari orang tua (faktor eksternal). Perilaku tersebut diubah 
dengan konseling behavioristik dengan menggunakan teknik covert sensitisasi.  
Berdasarkan simpulan di atas, peneliti menyampaikan saran sebagai berikut: 
Kepala Sekolah: Memberikan fasilitas kepada guru pembimbing agar dapat 
memberikan pelajaran dengan baik. Konselor: Dapat menggunakan konseling 
behavior atau teknik yang lain untuk mengatasi siswa yang suka minum-minuman 
keras. Siswa: Siswa diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya 
dengan cara berperilaku yang positif, dan selalu mentaati peraturan yang telah 






















Lestari, Nomi Puji. 2009. Case Study in Overcoming the Habits of Alcoholic Drink 
Through Behavioristic Counselling In Class X Wisudha SMK Wisudha Karya 
Kudus in Academic Year 2012/2013. Advisors (I) Drs. Masturi, MM. (II) 
Dra.Sumarwiyah, M.Pd, Kons. 
 
Keywords: Alcoholic drink, Behavioristic Counseling. 
The habit of alcoholic drink by teenagers is very difficult to be avoided, 
because it can be affected by many factors, including the period of the child’s 
growth and always want to try new things in their environment. Students who 
frequently alcohol drink need to get helping so that these turn out to be a good boy 
and could stop the habit of drinking. It can be realized by giving counseling 
services behavioristik, which is a counseling service that emphasize in changing of 
behavioral. Statements of the problems of this research are: 1) What are the factors 
that influence students alcohol drink? 2). Is behavioristic counseling model can 
overcome the alcoholic drink habits of student at SMK Wisudha Karya Kudus in 
Academic Year 2012/2013? The purpose of this research is: 1) To describe the 
factors that influence the to students drink hard in class X at SMK Wisudha Karya 
Kudus. 2) To overcome the students who frequently alcoholic drink through 
behavioristik counseling in class X at SMK Wisudha Karya Kudus in 2012/2013. 
The Usability of this research are:  1. The use of theory: Toincrease 
knowledge to counselor, teacher and the side of concerned abaout the characteristic 
of behavioristic counseling model to handle the students that always. 2. The use of 
practically: for head master can determine the recruitment that supports the 
program of guidance and counseling in the school. For the leader of can use as a 
catalog to give a helping hand for the students in settle their problem especially in 
settle the habit of alcoholic drink that experien by the students can overcome the 
problems they experienced. 
This research is case studies, to subject are three students namely BP, MKL, 
RFP that have habbits in alcoholic drink. Data collection techniques used were: 
interviews, observation, anddocumentation. Data analysis edwas inductive analysis 
and how to analyze the data in this study performed I found some systematically 
starting from the data collection process, classify, describe and interpret. 
Based on the results of the research, I found some factor that influence of 
alcoholic drink habbits. Client I (BP): curiosity (internal factor), influence from 
adults, society, parent’s intension. The behavior that will becanged use 
behavioristic counseling that use avertion therapy technique is to less the habitual 
of BP to drink. Client II (MKL) just want to try (internal factor). The wrongness in 
choosing friends, less intension of parents. That behaviors can be changed by using 
behavioristic counseling with thougt stopping technique that is debiliting the bad 
behavior of the client. Client III (RFP) the factor are emotion and dullard 




chance. That behavior can be changed by using behavioristic counseling by using 
covert sensititation technique. 
Based on the finding of the research, i suggest: Head masterl: provide 
facilities to the guidance counselor in order to provide wellstarvation. Counselor: 
Behavioristik can use tachniques or ather techniques to cope with students who like 
alcoholic drink. Students: The students are expected can adapt with the society by 
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